BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan bentuk seni yang mengekspresikan gagasan, emosi, dan
pengalaman manusia melalui penggunaan bahasa yang indah dan bermakna.
Dalam karya sastra, bahasa tidak 'hanya 'berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagal sarana untuk mencuptakan keindahan, mengungkapkan
imajinasi, serta menggugah perasaan pembaca (Wldyawatl and ‘Kunci 2020:
132). \

Selain berfungsi sebagai mBQia ,e‘ksprresi,»sastfrajuga merhiliki peran penting
dalam mencerminkan realitas sbsial dan budaya rlha’syarak’at. Karya sastra sering
kali merekam nilai-nilai kehidupan, pandangan moral; Serta‘, peristiwa yang
terjadi pada suatu 'mésa, sehingga ‘dapat menjadi cermin bagi kehidupan
manusia dan pe_rkembangan zaman. Dengan d.er.n-ikian, sastra tidak hanya
berperan dalam memperkaya khazanah bahasa dan seni, tetapi juga menjadi
sarana pemb‘elajaran, reﬂeks; dan pemahaman terhadap berbagai aspek
kehidupan manusia.

Secara lebih luas, sastra pada hakikatnya merupakan refleksi pengalaman
dan realitas kehidupan manusia yang diekspresikan melalui bahasa. Bahasa
dalam karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana ekspresi estetis yang memuat nilai keindahan, kedalaman makna,

serta kekuatan emosional (Anwarsani et al. 2023: 30). Dalam konteks ini, puisi

menjadi salah satu bentuk sastra yang paling efektif dalam mengungkapkan



pengalaman batin manusia karena sifatnya yang padat, simbolik, dan imajinatif
(Tbrahim 2024: 11).

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra mampu mengungkapkan
perasaan dan gagasan penyair melalui bahasa yang indah, imajinatif, dan penuh
makna (Rerefdianty et al. 2022: 34). Dalam puisi, kata-kata dipilih dengan
sangat cermat sehingga memiliki nilai estetika dan kekuatan emosional yang
mendalam. Melalui penggunaan bahasa yang padat dan simbolik, penyair
berusaha menyampaikan pengalaman batin dan pandangan hidupnya dengan
cara yang tidak' ‘~Ia‘ngsﬁng, melainkén}‘mélie‘llui keindahah*rhétafp’ra, irama, dan
citraan yang h]érhbang’]kitkan_}_imaji:hési‘ :perﬁbaca. Karena |tu puisi bukan
sekadar rangkaiah kata yahg_ indah, (melainké‘n,seblrjah ‘bentuk  komunikasi
artistik yang menghubungkan ~f)éiré§éan penyair. ‘ 7

Keunggulan puisi terletak pada kerhampuannya menggabungkan dua

unsur penting, ya'itu'st;uk_tur fisik dan struktur batin. Struktur fisik terdiri atas
elemen-elemeh seperti vdiksi atau pilihan Kata, cifraan, tipografi, dan gaya
bahasa. Unsur-uhsur tersebut menciptakan keindahan bunyi‘ dan visual yang
membuat pui‘si t'é'rasa’menyénangkan untuk dibaca. Séménfara itu, struktur batin
mencakup tema, nada, perasaan, serta amanat yang ingin disampaikan oleh
penyair. Struktur batin ini menjadi inti makna puisi yang mencerminkan
kedalaman pikiran dan emosi penyair terhadap kehidupan, alam, cinta, maupun
nilai-nilai kemanusiaan (Rahayu and Kurniawan 2021: 112). Dengan demikian,

kedua struktur ini saling melengkapi dan membentuk kesatuan yang harmonis

dalam menciptakan puisi yang bermakna.



Perpaduan antara unsur fisik dan batin menjadikan puisi tidak hanya
memikat secara estetika, tetapi juga menyentuh perasaan dan kesadaran
pembacanya. Keindahan bunyi, irama, dan citraan memberikan daya tarik
tersendiri, sedangkan kedalaman makna mengajak pembaca untuk merenung
dan memahami pesan yang tersembunyi di balik kata-kata. Puisi dengan
demikian berfungsi bukan hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media refleksi dan ekspresi jiwa manusia, Melalui kekuatan bahasanya yang
padat dan simbolik, puisi mampu menembus batas waktu dan budaya,
menjadlkannya sebagal karya seni yang abadl dan terus hldup dalam perjalanan
sastra manusia, hal ini sangat erat kaltannya dengan gaya bahasa yang
merupakan cara khas seseorang, terutama penulls atau penyair, dalam
memanfaatkan bahasa untuk menyampalkan gagasan emosi, serta
pandangannya dengan cara yang menarlk, mdah, dan penuh makna. Dalam
karya sastra, gaya_bahasa berperan penting untuk merﬁpé'rkaya ekspresi,
memperhalus penyampai'ain pesan, dan menimbulkan daya tarik estetik yang
mampu menggugah perasaan pembaca. Bentuk gaya bahasé dapat muncul
melalui penggunaan majas seperti metafora, personifikasi, hiperbola, simile,
atau ironi, yahg masing-masing memberikan efék tertentu terhadap suasana dan
makna karya (Sihotang, Purba, and Adiyat 2024: 3411). Dengan gaya bahasa
yang tepat, seorang penulis tidak hanya mengkomunikasikan ide,tetapi juga
membangun suasana, irama, serta kedalaman makna yang membuat tulisannya
terasa hidup, berkesan, dan memiliki kekuatan artistik tersendiri.

Dalam hal ini, gaya bahasa memegang peranan penting karena berfungsi

memperindah tuturan sekaligus menyiratkan makna yang lebih dalam. Melalui



penggunaan gaya bahasa seperti metafora, personifikasi, hiperbola, dan ironi,
penyair mampu membentuk lapisan-lapisan makna yang memperkaya
pengalaman pembaca. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap gaya bahasa dalam
puisi tidak hanya penting dari segi estetika, tetapi juga dari aspek interpretatif
dan edukatif.

Analisis terhadap gaya bahasa dalam kumpulan puisi Hujan Bulan Juni
memiliki signifikansi penting dalam ranah kajian sastra, khususnya dalam
memahami bagalmana Sapardi membangun makna meIaIU| pilihan dan
penggunaan bahasa yang estetls (Wmdusarl and Bahtlar 2017 88) Gaya bahasa
dalam puisi tldak semata mata berfungm sebagal hiasan, melalnkan sebagai
sarana utama untuk menyampalkan nllal nilai, perasaan dan pemikiran penyair
baik secara implisit maupun eksphsﬂ. Penyair Sapardl memanfaatkan majas,
simbolisme, dan struktur retorika dalam pmsmya dapat- membuka wawasan
pembaca terhadap strategl kebahasaan yang digunakan untuk menciptakan
kedalaman makna. |

Lebih dari sekedar telaah akademik, pemahaman terhad’ap gaya bahasa
dalam Karya sastra juga memiliki relevansi besar dalam konteks pendidikan,
terutama perﬁbelajaran bahasa dan sastra Indonésia. Hujan dalam karya Sapardi
dipersonifikasikan sedemikian rupa sehingga mampu membangkitkan
resonansi emosional yang kuat, khususnya terkait perasaan cinta dan kerinduan
yang terpendam. Perasaan tersebut tidak diungkapkan secara langsung,
melainkan disimpan dan dirahasiakan, sebagaimana rintik hujan bulan Juni

yang jatuh perlahan dan diam-diam. Karena itu, puisi-puisi dalam antologi ini



dinilai memiliki kekuatan reflektif dan relevansi emosional yang tinggi,
menjadikannya layak untuk diteliti lebih dalam.

Salah satu contoh paling ikonik terdapat dalam puisi berjudul “Hujan Bulan
Juni”, di mana Sapardi memadukan metafora dan paradoks untuk
menggambarkan perasaan yang dalam namun tertahan: “Tak ada yang lebih
tabah dari hujan bulan Juni / dirahasiakannya rintik rindunya kepada pohon
berbunga itu.” Dalam bait tersebut, hujan dipersonifikasikan sebagai simbol
ketabahan meskipun menyimpan kerinduan yéng mendalam. la tetap diam dan
tidak mengung’k‘abkan}hya secara Ia/n‘gls'u/nig,(].;Pehggambafaﬁ 'ini,__mencerminkan
kepekaan Sabérdi' d’alam ‘meresapi ‘ :dinémika emosi rﬁénusia serta
kemampuannya Mengangkét _hal-"hal‘ sederhaha, mehjad»i' istimewa melalui
kekuatan bahasa (Shany and Astut|2024 23). 7

Selanjutnya, _penting untuk /memahami bahwa‘ kemampuan untuk
mengenali, menafsirkan, dan mengapresiasi gaya bahasa fné»r‘upakan bagian
integral dari kompetensi -I.iterasi sastra yang perlu dikembangkah pada peserta
didik. Kompetensi ini penting tidak hanya untuk memahafni karya sastra
sebagai teks, tetapi juga untuk menumbuhkan kepekaan terhadap bahasa,
membangun ;épresiasi terhadap‘ keindahan tuturegn, serta- merangsang
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Kesesuaian antara analisis sastra
dan proses pembelajaran semakin dikuatkan dalam kerangka Kurikulum
Merdeka, yang menekankan pentingnya pemahaman terhadap teks sastra
sebagai wahana pembentukan karakter, empati, dan nilai-nilai kemanusiaan.
Melalui pembacaan mendalam terhadap gaya bahasa dalam puisi-puisi Hujan

Bulan Juni, peserta didik dapat diajak memahami makna-makna tersirat.



menafsirkan simbol-simbol yang digunakan, dan mengaitkannya dengan
pengalaman hidup sehari-hari.

Sejalan dengan pendapat Tarigan, kemampuan memahami dan

mengapresiasi karya sastra berperan penting dalam membentuk sikap apresiatif
dan kreativitas berbahasa peserta didik. Oleh karena itu, implementasi
pembelajaran sastra dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia perlu
dilakukan secara terencana dengan mempértimbangkan, pertama, karakteristik
peserta didik ,dlanjv konteks pembelajaran; kedua, tujuan. pembelajaran yang
menekankan ke:seimbar‘lganf antara aspek:vkognitti»f dan; ‘a‘lfekt’if‘j ‘Pembelajaran
sastra tidak hanya melatih kemarﬁpuéﬁ berpikir, te'tapi‘juga membangun
kepekaan rasa, intuiksi', se‘rta ;sikap! estetisrsiswa dalam” memahami realitas
kehidupan melalui bahasakv(Dkevi and Luthfi 2021: 45). Dengan demikian,
analisis gaya -bahasa dalam puisi Sapardi tidak sekkadark‘memperkaya
pengetahuan sastra, rﬁél_ainkan juga memberikan kontribusi nyata terhadap

peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia secara holistik.

1.2 Rumusan Masalah / 7 , |
| » o :
a) Gaya bahasa apasajakah yang digunakan dalam kumpulan puisi Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono?
b) Bagaimanakah implikasi Hasil analisis gaya Bahasa dalam kumpulan puisi

Hujan Bulan Juni terhadap pembelajaran Bahasa dan sastra

Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a) Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk, jenis, serta fungsi gaya
bahasa yang digunakan dalam kumpulan puisi Hujan Bulan Juni karya

Sapardi Djoko Damono.

b) Tujuan Khusus -

1. Untuk mengetahui;’gé))a“ bahasa yang“digunakan dalam kumpulan
puisi Hujan Bulah Juni karya Sapardi Djo4ko Damono
2. Untuk mehgetahui implikasi analisis gaya Bahasa dalam kumpulan

puisi

Hujan Bulan Juni terhadap pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia

\
1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup ini menjelaskan batasan serta fokus utama penelitian
agar tujuan penelitian menjadi jelas dan terarah. Ruang lingkup
kajiannya yakni : jenis-jenis gaya bahasa (majas) seperti personifikasi,
metafora, simile, hiperbola, dan lain-lain, fungsi dan makna gaya bahasa

dalam membangun suasana, makna, dan estetika puisi.



1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian ilmu
kebahasaan dan kesastraan, khususnya dalam memahami penggunaan gaya
bahasa dalam puisi modern Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat memperkaya kajian stilistika sastra sebagai pendekatan dalam
menganalisis karyasastra. ’

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru Bahasa dan Sastfa Indonesia

Penelitian ini dapaf'menjadi referehsi dal'am mengembangkan
strategi pembelajaran‘ puisi yang lebih menarik dah kontekstual,
terutama dalam‘ menjélaskan unsur gaya bahasa kepada peserta
didik. | |

2. Bagi Siswa

Siswa‘ dapat terbantu dalam memaham‘i makna dan keindahan
puisi melalui pengenalan gaya bahasa, sehingga mereka lebih
menghargai karya sastra dan meningkatkan kemampuan
apresiasi

sastra.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya



Penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti lain
yang tertarik meneliti puisi-puisi Sapardi Djoko Damono atau
aspek gaya bahasa dalam karya sastra lainnya, khususnya dalam

konteks pembelajaran di sekolah.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN HASIL PENELITIAN

YANG RELEVAN

2.1 Deskripsi Teori

Teori merupakan himpunan konsep, istilah, dan pernyataan yang
dirancang secara terstruktur untuk memberikan penjelasan mengenai suatu
fenomena, ket’e‘rka‘itan.antarvariab/el",‘r atau ‘gejévl‘a terfenfu dalam ranah ilmu
pengetahuan. Teo’ri ,ber'peraﬁ sebagai_\ddsavr befpikir atau acuan ~'Iétii”hseptual yang
memandu peneliti darlam prdéés me‘fhéhami," ménelaah,,dan mengevaluasi
permasalahan yang diteliti‘} Déskr'ip"si teori yangidigunakah oleh peneliti dalam
penelitian ini ialah; 1)Péhgértian Puisi, 2) Gaya Bahasa (Majas), 3) Stilistika

Sastra, 4) Implikasi Gaya Bahasa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia.

2.1.1 Pengertian Puisi

Puisi- merupakan salah satu bentuk karya sastra yang paling tua dan
berakar kuét dalam tradisi “literer manusia (Maran et al. 2024: 92).
Keistimewaan puisi terletak pada kepadatannya, baik dalam aspek bentuk
maupun isi. Dalam puisi, penyair menuangkan pemikiran, emosi, dan
pengalaman batiniah melalui pilihan bahasa yang tidak biasa bahasa yang
penuh simbol, metafora, serta imajinasi. Ungkapan-ungkapan dalam puisi tidak

disampaikan secara gamblang atau literal, melainkan melalui bahasa kias yang
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kaya makna dan estetika, sehingga memerlukan kepekaan pembaca untuk
menangkap pesan yang tersembunyi di balik kata-kata.

Penggunaan bahasa dalam puisi sangat selektif; setiap kata dipilih
secara cermat untuk menghasilkan bunyi yang indah, membangkitkan emosi,
serta menciptakan efek estetik yang mampu menggugah hati pembaca maupun
pendengar. Keindahan puisi bukan hanya terletak pada apa yang dikatakan,
tetapi juga pada bagaimana hal itu diungkapkan. Beberapa ahli memberikan
beragam definisi tentang puisi berdasarkan perspektlf mereka masing-masing.
Menurut Poerwadarmlnta pUISI adalah karya sastra berbentuk sajak seperti
Syair atau pantun Sementara itu, Damono sebagalmana dlkutlp oleh
Soemanto, menganggap pUISI sebagal upaya manUSIa menciptakan sebuah
dunia kecil dalam kata-kata.Dunla kecil ini, Walau tampak sepele, menjadi
media untuk memahaml dan menghayatl dunla yang lebih luas dan kompleks.
Pendapat lain dlsampalkan oleh Mulyana dalam Semi pada tahun 1993, yang
menyatakan bahwa puisi merupakan sintesis murni dari ber"bagai peristiwa
linguistik dan proses batiniah yang mendalam, diolah sedemik’ian rupa menjadi
bentuk artistik yang memiliki korespondensi-antarunsurnya. Dengan kata lain,
puisi adalah‘ hasil pemurnian_pengalaman hi‘dup dan_ekspresi jiwa dalam
struktur bahasa yang harmonis. Reeves, sebagaimana dikutip oleh Waluyo pada
tahun 1987, lebih menekankan aspek fisik puisi, yakni sebagai ekspresi bahasa
yang kaya, memikat, dan penuh daya tarik. Sedangkan Tarigan dalam
Djojosuroto melihat puisi sebagai hasil seni sastra yang disusun dengan
memperhatikan kaidah tertentu, seperti irama, rima, dan pemilihan kata yang

terukur. Di sisi lain, pandangan yang lebih personal datang dari Dickinson,
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yang mengatakan bahwa ketika ia membaca sesuatu yang membuat tubuhnya
terasa dingin, seolah tak ada api yang mampu menghangatkannya, maka ia tahu

bahwa yang dibacanya adalah puisi.

Menurut (Waluyo 1987: 25), puisi merupakan bentuk karya sastra
yang tidak hanya menyampaikan pikiran dan perasaan, tetapi juga
menyajikannya secara imajinatif. Dalam pandangannya, puisi mengedepankan
kekuatan bahasa baik dari sisi fi’sik seperti‘struktur dan bunyi, maupun dari sisi
batiniah seperti _makna dan emosi. Unsur-unsur seperti irama (ritme), rima
(persajakan), pi]ihan diksi yang tepat_,i dar‘j/pénggtijnaan géya béh/asa yang khas
menjadi elemen penting yang"mem:behtuk keindahan dan kekuatan ekspresif
dalam puisi. Sementafa itu, SUmardjo dan Sain‘i‘r'n‘emberikan penekanan pada
aspek emosional dalam pUisi‘.Menurut mekeka; ‘puisi adalah bentuk ekspresi
terdalam dari- emosi mahusia, sebuah saluran yang /digunakan untuk
mengungkapkan perésaan ~yang kuat melalui kata-kata yang tidak
sembarangan.‘ Setiap kata dalam puisi dipilih dehgan cermat agar mampu
membawa muatén makna dan keindahan, menjadikan puisi‘ sebagai medium
yang sangaF bérsohal Sekaligus universal.. S'en‘akida” déngan itu, Pradopo
memandang puisi sebagai hasil dari proses pencatatan dan penafsiran terhadap
pengalaman manusia yang dianggap penting. Puisi menurutnya merupakan
dokumentasi emosional yang dikemas secara artistik dalam bentuk yang padat

namun menggugah. Melalui bahasa yang singkat dan simbolik, puisi mampu

menyampaikan pesan yang dalam dan menyentuh sisi kemanusiaan pembaca.
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Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi
tidak bisa dipahami hanya sebagai susunan kata yang indah. la adalah cermin
jiwa dan alat ekspresi batin yang dirancang dengan pertimbangan estetis dan
emosional. Keunikan puisi terletak pada kemampuannya untuk merangkum
kompleksitas makna, perasaan, dan pengalaman hidup ke dalam bentuk yang
ringkas, penuh daya pikat, dan menggugah rasa. Dengan demikian, puisi
menjadi medium yang efektif untuk-menyampaikan kedalaman manusia dalam

balutan keindahan bahasa.

2.1.2 Stilistika Sastra :

Stilistika merUpakan’ ;sailarh;jsatuv cabang‘dari Iingﬁistik terapan yang
secara khusus meneliti dan rhenganalisis gaya ‘béhasa yang digunakan dalam
karya sastra (Citradewi 2022: 72). Fokus utama stiIkistika_‘terIetak pada
bagaimana unsur-unsﬁf bahasa baik pada tingkat bunyi (fonologi), bentuk kata
(morfologi), ‘struktur ' kalimat (sintaksis), maupun makna (semantik)
dimanfaatkan seéara kreatif dan artistik oleh pengarang untuk‘ membentuk serta
menyampaikan”mak’nra, 'emo'si, dan besan .tértehtu. Pehdekatan ini sangat
relevan terutama dalam kajian puisi, karena puisi adalah bentuk karya sastra

yang sangat mengandalkan keindahan dan ketepatan bahasa dalam

penyampaian makna yang padat dan sugestif.

Dalam konteks analisis sastra, stilistika bertujuan lebih dari sekadar
mengidentifikasi penggunaan bahasa (Maran et al. 2024: 92), ia mengungkap

cara-cara unik dan khas yang digunakan oleh pengarang untuk membangun
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identitas estetik karyanya. Dengan demikian, stilistika menjadi jembatan antara

ilmu linguistik yang objektif dan kajian sastra yang subjektif dan interpretatif.

Tujuan utama stilistika mencakup beberapa aspek penting, yaitu:

a.

Mengidentifikasi ciri khas gaya penulisan seorang pengarang, dengan
menelusuri pola dan teknik kebahasaan yang konsisten digunakan dalam
karya-karyanya. Hal ini membantu mengungkap kepribadian dan
pandangan estetik pengarang.

Menggali ni!ai-nilai estetika dari peng‘gu\naan bahasa dalam teks sastra.
Pemiliha'n .kat"a»,‘ :ritm‘e, strukltu‘k k,al,‘imat,' dan perangkat,i_retorika seperti
majas :ataﬁ 'gaya 'bah\asa, rSémuénya dianalisis ‘unthJ‘I; memahami
keindahan yang, terka.lndung"dalém karya'ftersebt’Jt, /

Menjelaskan bagaim’aynva gtrUktur dan pilihan‘bahaéa memperkuat makna
serta membangun suasana aalam teks saétra. Misalnya, penggunaan
repetisi dapat ’menegaskan emosi, sementara metafbré kompleks bisa

menambah kedalaman makna.

Stilistika sebagai pendekatan dalam kajian sastra didukung oleh

pandangan errerapav tokoh penting-yang memberikan fondasi teoritis dalam

memahami peran bahasa sebagai medium estetik. Salah satunya adalah Gorys

Keraf, yang menyatakan bahwa gaya bahasa mencerminkan bagaimana

seseorang menggunakan bahasa untuk mencapai efek tertentu, terutama dalam

menghasilkan keindahan artistik dalam karya sastra. Menurutnya, gaya bahasa

bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk membangun suasana

dan memperdalam makna secara kreatif.
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Nyoman Kutha Ratna menegaskan bahwa stilistika menempati posisi
strategis sebagai jembatan antara linguistik dan sastra. la melihat stilistika
sebagai pendekatan interdisipliner yang memanfaatkan perangkat analisis
linguistik untuk menelusuri dan mengungkap nilai-nilai estetik dalam karya
sastra, baik dalam puisi, prosa, maupun drama. Dengan kata lain, stilistika
memungkinkan pembaca memahami bagaimana bahasa bekerja tidak hanya
sebagai sistem tanda, tetapi juga sebagai sarana ekspresi artistik (Citradewi

2022: 72).

Selaantnya, Geoff‘rey Leeéh Z:darn: |\/|ICk Shdrt ﬁiéngembangkan
stilistika modern dengan me‘m'bedék«ah'antara' bahasa sehari-hari dan bahasa
dalam karya sastra.r Mere’ka;{me;“nekankén b‘a‘hwa bahasa sastra memiliki
struktur yang lebih korhpléks, penuh dehgaﬁ ‘nvuansa’ retoris yang sengaja
dibangun untuk 'mefnghasilkan efek tertentu terhadap pémbaca. Pendekatan
ini menyoroti pentingnya analisis mendalam terhadap piIihan kata, struktur
kalimat, serfa unsur-ﬁnsur kebahasaan lainnya délam mengungkap makna

tersirat (Nuroh, 2011: 34).

Dal‘am menganalisis‘ puisi. melalui bendekatan stilistika, terdapat

sejumlah unsur utama yang menjadi fokus kajian, yaitu:

a. Diksi: Pemilihan kata yang bersifat konotatif, simbolis, atau unik yang
mampu memperkuat makna dan suasana. Kata-kata dalam puisi sering

kali padat makna dan memerlukan interpretasi mendalam.
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Gaya bahasa (majas): Teknik retoris seperti metafora, personifikasi,
paradoks, hiperbola, dan lain sebagainya, yang digunakan untuk
memperkaya makna dan menambah daya imajinatif pada teks.

Citraan (imagery): Penggambaran melalui indra pembaca (penglihatan,
pendengaran, perabaan, dll) untuk menciptakan pengalaman sensorik
yang hidup.

Aspek bunyi: Termasuk pengulangan bunyi (asonansi dan aliterasi),
ritme (irama), dan rima yang mendukU‘ng keindahan fonik dan

musikalitas puisi.

Struktur sintaksis: Pola‘atau :s‘us‘unan kalimat yang digunakan penyair,
seperti repetiski,' inv“ers’i‘,i atauj paralelirsme‘,‘yang menciptakan ritme dan
tekanan tertentu dala'm‘penyampaian makha. S

Makna dan nada (tohe): Sikap emosional penyair kterhadap tema, serta
kesan yang ditirﬁbulkan dari keseluruhan puisi apakah tenang, muram,

marah, atau penuh harap.

Gaya bahasa, yang sering disebut juga sebagai majas, merupakan

teknik Inguistik yang digunakan. secara kreatif oleh penulis atau penyair

untuk menyampaikan ide, emosi, serta pesan-pesan batiniah mereka melalui

pilihan kata yang khas (Shany and Astuti 2024: 34). Teknik ini tidak hanya

berfungsi sebagai ornamen yang memperindah susunan kalimat, tetapi juga

memainkan peran penting dalam membentuk kekuatan makna, memperkuat

emosi, dan menciptakan kesan mendalam pada pembaca atau pendengar.

Dengan kata lain, gaya bahasa adalah sarana estetik sekaligus ekspresif yang
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memperkaya nilai sastra suatu karya. Menurut Gorys Keraf, gaya bahasa
adalah cara tertentu yang digunakan oleh seseorang dalam mengungkapkan
pikiran melalui bahasa, yang mencerminkan identitas, karakter, dan
keunikan pribadi penulis.

Setiap penulis memiliki kecenderungan gaya tersendiri, sehingga
gaya bahasa juga dapat dianggap sebagai tanda tangan artistik yang
membedakan satu karya dari karya lainnya. Dalam dunia kesusastraan, gaya
bahasa memiliki fungsi yang sangat sfrategis. :Ia bukan sekadar alat
komunikasi; ttétapiﬁjuga i‘nstruméh‘pér.u‘:ipta suasana,‘péréng‘s’ang imajinasi,
dan penguét\pésan ’yang di“s}ampa’i’kan.: Mélalui penvggunaar‘wr %ﬁajas baik itu
metafora, peréonifikasi,‘,h_iperbolé, ironi, r'v‘naupuh‘je}nis lainnya penulis
mampu menggambarkén suatu ;iide secara lebih ‘hidub dan memikat. Majas
memberikan lapisan-lapisan hakna fambahan yang memungkinkan
pembaca tidak haﬁya memahami isi karya, tetapi juga mérééékannya secara
emosional dan esteti's.. Keraf membagi gaya bahasa ke (jélam beberapa

kelompok utama (Tanur and Mahajani 2022: 7), yaitu:
Gaya Bahasé'Perbandingah‘

Digunakan untuk membandingkan dua hal baik secara langsung maupun

tidak langsung. Contohnya:
1. Metafora : perbandingan langsung tanpa kata penghubung.
2. Simele : perbandingan dengan menggunakan kata seperti, bagali, atau

laksana.
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3. Personifikasi : memberikan sifat-sifat manusia kepada benda mati atau
konsep abstrak.
b) Gaya Bahasa Pertentangan

Menggambarkan hal-hal yang bertentangan atau saling berlawanan.

Contohnya:

1. Hiperbola : pernyataan yang dilebih'-‘lebihkan.’ ;
2. Litotes'f' uhgkapan yang merendah}{an difi‘secara‘bériebihan.

3. Paradoks : ﬁernyatéan yang iémpak bertentangan tétapiu mengandung
kebenaran. 7 |
c) Gaya Bahasa Sindiran Cohtohnya:
1. Ironi: menyatakan sesuatu yang bertolak belékang (dari maksud
sebenarnya. |

2. Sinisme : bentuk sindiran yang lebih lugas dén pedas. -
3. Sarkasme : sindiran tajam yang cenderung menyaki\tkan_.‘

d) Gaya Bahasa Penegasan

Dipakai untuk menegaskan atau menekankan suatu hal agar memberikan

dampak yang kuat. Contohnya:

1. Repetisi : pengulangan kata atau frasa secara berurutan.
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2. Pararelisme : pengulangan struktur dalam baris atau bait yang
berkesinambungan.

3. Retoris : pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban karena
jawabannya sudah diketahui atau hanya untuk penegasan(Tanur and
Mahajani 2022: 5).

2.1.3 Implikasi Gaya Bahasa dalam Pembelajaran

Analisis gaya bahasa dalam karyé sastra, khususnya puisi, memiliki
peranan penting.dalam konteks pembe’lajaranjBahasa ‘dan' Sastra Indonesia.
Melalui kajian terhadap gayé bahasa; pégerta didik tidak hahﬁ}éidiajak untuk
memahami makna tersurat dan teréirét dalam: teks sastra; tetapi juga untuk
mengembangkan kerﬁam‘pu’ahf b’efpiki_r reﬂel‘{ti’f, apkr’es’iatif, serta Kkreatif.
Dengan demikian, pembélajaran yang mefnanfa'atkank analisis gaya bahasa
dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-niléi estetika, etika, dan

kemanusiaan kepad'a‘ peserta‘didik.

Implikasi kajian gaya bahasa terhadap pembelajaran dapat dijabarkan sebagai
berikut: _
‘ .

1. Peran Gaya Bahasa dalam Memahami Puis‘i secara Mendalam
Gaya bahasa dalam puisi memegang peranan krusial sebagai alat bantu
untuk memperdalam pemahaman terhadap isi dan makna teks sastra.
Melalui eksplorasi terhadap berbagai jenis majas, pemilihan kata yang
cermat (diksi), serta penggunaan citraan (imagery), agar tidak hanya
membaca puisi secara literal, tetapi juga menafsirkannya dengan

pendekatan analitis dan reflektif (N.P.Y. Rumanti, I.W. Rasna, and I.N.
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nSuandi 2021: 42). Pendekatan ini mendorong siswa untuk menggali
makna yang lebih dalam, membongkar simbol-simbol, serta merasakan
nuansa emosi yang terkandung dalam setiap larik puisi.

2. Menumbuhkan Apresiasi terhadap Keindahan Sastra

Selain berfungsi sebagai alat pemahaman, pembelajaran tentang gaya
bahasa juga memiliki nilai penting dalam menumbuhkan apresiasi
terhadap karya sastra. Melalui pemahaman terhadap unsur-unsur estetik
seperti m,et.afﬁvo‘ra,»-personifikasi, ir_oni«, ‘danT vparadOk;s;-‘ Sastra tidak hanya
diajarkanLSébagai mate,r:i‘ akadem‘irk\ yéihg harﬂs dikuasaiu’h"t‘t‘J/k ujian, tetapi
juga sebagai. medium- ek’s;pr}es:i;*yang membentuk kepekaan rasa dan
estetika siswa. Drengan’ menanamkanpen‘ghargaan terhadap keindahan
berbahasa, siswa dapa‘t'mkengembangkah ke‘(’:i‘ntaan terhadap sastra sebagai

bentuk seni yang hidup,‘ reflektif, dan penuh nilai kemanusiaan.

Lebih jéUh lagi, épresiasi sastra melalui pembelajaran gaya bahasa
dapat membantu siswa membangun karakter yang lebih e'rﬁpatik,
imajinatif,rdran berpikir kritis. Hal ini penting dalam membentuk generasi
pembac‘a dan penulis .yéng tidak hanya cp-rdas secara intelektual, tetapi
juga peka secara emosional dan estetik terhadap kompleksitas kehidupan

manusia yang tercermin dalam karya sastra

3. Mengasah Kemampuan Berbahasa

Pembelajaran tentang gaya bahasa dalam puisi tidak hanya
bermanfaat untuk memahami teks sastra, tetapi juga memiliki kontribusi

besar dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, terutama dalam
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menulis secara kreatif. Dengan mempelajari bagaimana para penyair
memanfaatkan bahasa secara estetis, imajinatif, dan simbolis, seseorang
memperoleh inspirasi serta pemahaman mendalam mengenai cara
menyusun kata-kata yang bermakna dan indah. Melalui pengenalan pada
berbagai jenis majas seperti metafora, simile, simbolisme, dan
personifikasi. Proses ini mendorong pertumbuhan daya cipta serta
keberanian untuk bereksperimen dengan bentuk dan gaya bahasa yang
khas. Setelah memahami. teknik dan struktur darl DUISI yang dipelajari,
siswa memlllkl bekal yang cukup untuk menmptakan karya sastra orisinal
yang tldak hanya komunlkatlf tetapl Juga estetls Dengan demikian,
pembelajaran gaya bahasa bukan hanya menumbuhkan pemahaman sastra,
tetapi juga menjadi Vfond~a3| dalam ‘membina Vketerampllan menulis yang

lebih kreatif, reflektif, dan ekspresif.

4. Memperkuat Peméhaman terhadap Nilai Moral dan Pembentukan Karakter
Puisi, sebagvai salah satu bentuk sastra yang sarat makna, sering kali
menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai kehidupan melalui
ungkapanuhgkapan yang tidak Iangsuhg‘. ‘Dalam hal ini, gaya bahasa
berperan sebagai medium untuk menyampaikan pesan tersebut secara
halus, namun mendalam. Ketika siswa diajak untuk menelaah makna di
balik metafora atau simbol dalam puisi, mereka tidak hanya melatih
kemampuan interpretasi, tetapi juga sekaligus menangkap pesan moral
yang terkandung di dalamnya. Misalnya, dalam puisi Hujan Bulan Juni,

terdapat penggambaran tentang cinta yang setia namun tak terucapkan

sebuah bentuk kasih sayang yang tulus dan sabar. Nilai-nilai seperti
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kesetiaan, keteguhan hati, pengendalian diri, dan keikhlasan tergambar
melalui gaya bahasa yang digunakan oleh penyair

Pendekatan ini sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif
kepada siswa tanpa harus menggurui. Bahasa sastra yang puitis dan
menyentuh jiwa memiliki kekuatan untuk membangkitkan empati dan
refleksi diri. Dengan demikian, pengajaran gaya bahasa dalam puisi tidak
hanya memperkaya aspek kognitif siswa, tetapi juga memperkuat dimensi

afektif dan etis dalam proses pendidikan.
5. I\/IendorongKemar’hpuan‘ Berpikir Analitis dan Kritis

Pembelajaran g‘ayanbahasa dalam 'vpuisi memiliki peran penting
dalam menstimulasi kemémpUén berpikir ahalitis dah Kritis siswa. Hal ini
disebabkan oleh sifatvjbahasa/ puisi yang sérihg kali bersifat implisit,
simbolis, dan’pe‘huh dengan makna tersembunyi. Tidak seperti teks biasa
yang menyémbaikan pesan secara langsung, puisi-justru menuntut
pembaca untuk membaca secara mendalam, menafsirkahx secara cermat,
dan menghqbungkanr berbagai unsur bahasa untuk memahami makna yang
sesunggUhnya. Dalarﬁ bp.roses menelaah géya bahasa seperti metafora,
ironi, paradoks, atau simbolisme iswa tidak hanya dihadapkan pada
keindahan bentuk, tetapi juga ditantang untuk mencari makna yang
tersembunyi di balik struktur bahasa tersebut. Mereka belajar
menghubungkan kata-kata dengan konteks, menemukan relasi antara
bentuk dan isi, serta menyusun argumen atau interpretasi yang masuk akal

dan logis berdasarkan bukti dalam teks. Kemampuan ini sangat penting,
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karena tidak hanya memperkuat kompetensi literasi sastra, tetapi juga
melatih kepekaan terhadap nuansa bahasa dan ketajaman berpikir.

Lebih jauh lagi, pembelajaran yang menekankan analisis gaya
bahasa juga mendorong siswa untuk terbiasa mempertanyakan makna,
membandingkan berbagai penafsiran, serta menyampaikan pendapat
secara Kritis namun terstruktur. Dalam konteks pendidikan, ini merupakan
keterampilan berpikir tingkat -tinggi (high-order thinking skills) yang
sangat dibutuhkan dalam menghadapl tantangan akademik maupun
kehldupan seharl hari. Penggunaan gaya “bahasa dalam pembelajaran
sastra memlllkl |mpI|ka5| yang Iuas tldak hanya dalam menmgkatkan
apresiasi estetlka tetapi Juga dalam membentuk keterampilan berpikir,
kemampuan berbahasa dan pengembangan‘karakter siswa. Oleh karena
itu, penting bagl guru untuk menglntegra5|kan analisis gaya bahasa secara
optimal dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam

kajian karya sastra: -

2.1.4 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Kajia‘n hasil penelitian yang relevan | berfungsi- untuk: memperkuat
landasan teoritis dan metodologis penelitian ini. Melalui telaah terhadap
penelitian-penelitian terdahulu, peneliti dapat mengetahui posisi penelitian
yang sedang dilakukan, baik dari segi fokus kajian, objek yang diteliti, maupun
kontribusi yang dihasilkan. Dengan demikian, kajian ini membantu
memperjelas orisinalitas dan arah penelitian agar tidak tumpang tindih dengan

penelitian sebelumnya.
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Penelitian oleh (Lasalura 2019) berjudul “Analisis Gaya Bahasa Retoris
dan Kiasan dalam Kumpulan Puisi Hujan Bulan Juni Karya Sapardi Djoko
Damono” meneliti bentuk gaya bahasa retoris dan kiasan yang terdapat dalam
antologi Hujan Bulan Juni. Fokus utama penelitian tersebut adalah
mendeskripsikan bentuk-bentuk gaya bahasa yang digunakan Sapardi Djoko
Damono dalam puisinya serta makna yang terkandung di dalamnya. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi penggunaan bahasa kias
dan retoris untuk memperkuat nilai estetlka pU|S| Persamaannya dengan
penelitian ini terletak pada objek kajlan yang sama, yaitu antologl puisi Hujan
Bulan Juni karya Sapard| DjOkO Damono serta sama-sama menyorotl aspek
gaya bahasa yang menjadl cm khas penyalr Perbedaannya penelitian Lasalura
hanya berfokus pada pendeskrlpSIan bentuk dan‘fungsrgaya bahasa dari sisi
estetika dan makna retoris, tanpa mengaltkannya dengan konteks
pembelajaran. Sementara itu, penelitian ini tidak hanya menganaIISIS bentuk
dan fungsi gaya bahasa, tetapi juga mengkaji implikasi hasil q‘nalisis tersebut
terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, sehingga memiliki nilai
aplikatif dalam bidang pendidikan. -

\ ~ |

Sementara itu, penelitian oleh (Astuti 2024) dengan judul “Analisis
Gaya Bahasa Puisi Hujan Bulan Juni Karya Sapardi Djoko Damono: Kajian

Stilistika” juga meneliti penggunaan gaya bahasa dalam karya yang sama.
Penelitian ini berfokus pada analisis stilistika untuk mengidentifikasi ciri
kebahasaan penyair yang menciptakan makna dan efek estetik. Persamaannya

dengan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan stilistika dan objek
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yang sama, Yyaitu antologi Hujan Bulan Juni. Namun, perbedaannya terletak
pada arah penelitian: penelitian Shany dan Astuti bersifat teoretis deskriptif,
sedangkan penelitian ini mengkaji secara lebih aplikatif dengan menambahkan
analisis implikasi terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Penelitian lain oleh (Pradita 2024) berjudul “Metafora Bahasa Lokal
Magelang dalam Perspektif Ekolinguistik” menyoroti metafora dalam konteks
pelestarian budaya lokal. Fokus penelitian Linda adalah pada bentuk metafora
dan nilai-nilai ekolmgmstlk yang merepresenta5|kan budaya masyarakat
Magelang. Perbedaannya dengan penehtlan ini terletak pada objek dan arah
kajian; penelltlan Llnda memtlkberatkan pada aspek pelestarlan budaya dan
lingkungan, sedangkan penelltlan ini menltlkberatkan pada analisis gaya
bahasa dalam karya sastra modern serta penerapannya dalam pembelajaran

sastra di sekolah.

Selain itu,r‘penelitian (Faturrohman 2023) berjudul “Analisis Puisi

“Yang Fana Adalah Waktu’ Karya Sapardi Djoko Damono den"gan Pendekatan
Struktural” mgnganalisis unsur intrinsik puisi yang mencakup diksi, gaya
bahasa, citraan, dah’struktu.r batin untuk rqénerﬁukan tema dan amanat.
Persamaannya terletak pada objek yang sama, yaitu karya Sapardi Djoko
Damono, namun penelitian Rivaldo dan Faturrohman lebih menekankan pada
aspek struktur fisik dan batin puisi tanpa membahas implikasi

pembelajarannya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian

terdahulu lebih banyak berfokus pada analisis gaya bahasa dan unsur estetik
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puisi Sapardi Djoko Damono secara deskriptif. Penelitian ini berbeda karena
tidak hanya mendeskripsikan bentuk dan fungsi gaya bahasa, tetapi juga
mengaitkannya dengan konteks pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam mengembangkan model pembelajaran apresiasi

sastra di sekolah.
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